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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Semakin berkembang peradaban manusia, semakin berkembang pula permasalahan yang dihadapi pendidikan, sehingga semakin menuntut kemajuan manusia dalam pemikiran-pemikiran yang sistematik tentang pendidikan. Peranan pendidikan dalam drama kehidupan dan kemajuan umat manusia semakin penting. Ini berkaitan dengan semakin perlunya bagi manusia pada umumnya dan pendidik khususnya untuk senantiasa mengembangkan pemahaman yang terus mengenai pendidikan.

Mengapa mendidik itu dikatakan memimpin perkembangan anak, dan bukan membentuk anak? Memang, kata “memimpin” disini tepat. Anak bukanlah seumpama segumpal tanah liat yang dapat diremas-remas dan dibentuk dijadikan sesuatu menurut kehendak si pendidik. Jika sekiranya betul demikian, sudah tentu kita dapat mengharapkan bahwa nanti manusia itu akan jadi “baik” semua. Sebab menurut kenyataan hampir semua manusia diusahakan dididik, baik oleh orang tuanya maupun oleh masyarakat dan negara.
 
Belajar adalah key term, `istilah kunci’ yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah ada pendidikan.
 Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan/keahlian dalam kesatuan organis harmonis dinamis, di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup.
 

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian belajar  dapat didefinisikan sebagai berikut: “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.” 

Era globalisasi dan pesatnya perkembangan teknologi pada saat ini menjadi sebuah tantangan serius bagi dunia pendidikan, di mana untuk fungsi pendidikan yaitu fungsi bimbingan untuk membentuk perilaku bermoral dari pelajar mengalami benturan keras terhadap perkembangan perilaku yang dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal tersebut. Tanpa peran serta dari semua pihak, maka untuk mewujudkan generasi cerdas yang beriman dan bertakwa serta memiliki moral yang baik mengalami kesulitan.

Dari sinilah diperlukan solusi alternatif untuk menjawab persoalan tersebut. Seperti yang telah kita ketahui, bahwa pendidikan di luar sekolah, orang tua sebagai pembimbing anak dalam kehidupan sosial mempunyai peranan penting dalam membentuk kepribadian dan moral dari anaknya. Maka sudah merupakan kewajiban orang tua untuk mencari format yang tepat untuk mendidik anaknya.
Maka diperlukanlah sebuah bimbingan dari orang tua secara continue atau berkelanjutan. Salah satu alternatif bimbingan yang diterapkan yaitu meliputi bimbingan yang sesuai dengan kaidah agama atau ajaran agama yang mereka anut. 
Orang tua merupakan salah satu dari penanggungjawab pendidikan, bahkan yang sangat dominan karena orang tua merupakan lingkungan pendidikan agama yang pertama dan utama. 
Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT. dalam Q.S. Lukman ayat 17:
يَٰبُنَيَّ أَقِمِ ٱلصَّلَوٰةَ وَأۡمُرۡ بِٱلۡمَعۡرُوفِ وَٱنۡهَ عَنِ ٱلۡمُنكَرِ وَٱصۡبِرۡ عَلَىٰ مَآ أَصَابَكَۖ إِنَّ ذَٰلِكَ مِنۡ عَزۡمِ ٱلۡأُمُورِ ١٧  
“Hai anakku dirikanlah sholat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)”. 

(Q.S: Lukman: 17). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua merupakan pendidik pertama bagi anak-anaknya.
 Di luar lingkungan sekolah terdapat lingkungan keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama dan masyarakat sebagai lingkungan pendidikan ketiga. Keluarga merupakan masyarakat alamiah yang pergaulan diantara anggotanya bersifat khas. Dalam lingkungan ini terletak dasar-dasar pendidikan. Disini pendidikan berlangsung dengan sendirinya sesuai dengan tatanan pergaulan yang berlaku di dalamnya, artinya tanpa harus diumumkan atau dituliskan terlebih dahulu agar diketahui dan diikuti oleh seluruh anggota keluarga. 

Di sini diletakkan dasar-dasar pengalaman melalui rasa kasih sayang dan penuh kecintaan, kebutuhan akan kewibawaan dan nilai-nilai kepatuhan. Justru karena pergaulan yang demikian itu berlangsung dalam hubungan yang bersifat pribadi dan wajar, maka penghayatan terhadapnya mempunyai arti yang amat penting.
 Biasanya pendidikan yang utama yang dilakukan orang tua adalah pendidikan agama sejak dini, karena pondasi agama yang kuat akan menumbuh kembangkan akhlak yang baik pula di kemudian hari.

Partisipasi orang tua disekolah pada umumnya guna meningkatkan prestasi anak disekolah. Apabila memiliki program sekolah yang baik dan orang tua mau membantu, umumnya prestasi dan ketrampilan anak akan meningkat. Para pendidik telah menyadari usaha guru dalam mengajar akan lebih efektif hasilnya apabila ikut membantu dalam pendidikan tersebut. Sebaliknya apabila orang tua menyadari bahwa disiplin sekolah adalah satu hal yang terpenting, biasanya orang tua akan bersedia membantu kegiatan belajar mengajar anaknya dalam kegiatan yang berhubungan dengan tugas sekolah. 
  

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.
Pendidikan diberikan melalui bimbingan, pengajaran dan latihan. Ketiga kegiatan diatas, merupakan bentuk-bentuk utama dari proses pendidikan. Pendidikan sebenarnya berfungsi mengembangkan seluruh aspek pribadi peserta didik secara utuh dan terintegrasi, tetapi untuk memudahkan pengkajian dan pembahasan biasa diadakan pemilahan dalam kawasan atau domain-domain tertentu, yaitu pengembangan domain kognitif, afektif dan psikomotor.
 Sedangkan didalam proses pendidikan yang paling penting adalah sebuah bimbingan yang terus menerus. 

Adapun bimbingan dapat diartikan sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan supaya individu tersebut dapat memahami dirinya sendiri, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntunan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat dan kehidupan pada umumnya. Dengan demikian, dia akan dapat menikmati kebahagiaan hidupnya dan dapat memberikan sumbangan yang berarti kepada kehidupan masyarakat pada umumnya. Bimbingan membantu individu mencapai perkembangan diri secara optimal sebagai makhluk sosial. (Rochman Natawidjaja, 1987:31).

Bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus dalam rangka mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya secara optimal. Tujuan Pendidikan Agama Islam tersebut tidak akan bisa tercapai tanpa usaha yang keras dari seorang pendidik, apalagi alokasi waktu pembelajaran Agama Islam relatif sedikit untuk tiap minggunya. Untuk itu perlu dicarikan solusi yang tepat guna mencapai tujuan pendidikan tersebut, baik tujuan yang menyangkut aspek kognitif, afektif maupun aspek psikomotorik.
Untuk mencapai prestasi pendidikan Agama Islam dan mencapai tujuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan Pendidikan Agama Islam, seorang anak perlu bimbingan keagamaan baik dari guru maupun dari kedua orang tuanya.

Untuk menjadikan anak SMP/MTs yang cerah pada masa depannya, bukan pekerjaan mudah untuk mendidik anak di usia demikian. Butuh bimbingan yang serius dan tekun terhadap anak didiknya. Berbagai pihak yang memiliki sangkut paut dengan anak itu perlu mendapatkan bimbingan dan arahan selayaknya dari berbagai pihak, agar tidak berpengaruh dengan hal yang bersifat negatif.

Kecenderungan sikap atau tingkah laku anak SMP memang tidak dilepaskan dari faktor yang mempengaruhinya. Bimbingan orang tua adalah faktor penentu utama terhadap perkembangan anak SMP. Status orang tua adalah orang yang pertama berinteraksi dengan anaknya secara langsung semenjak baru lahir.

Disini penulis akan meneliti seberapa hubungan bimbingan orang tua dengan prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Ma`arif NU Gondang, karena mayoritas warga masyarakat Desa Gondang mempunyai Ghirah beragama yang sangat besar, terbukti dengan berbagai macam Madrasah dan Raudlah baik Diniyah, Ibtidaiyah, maupun Tsanawiyah. Bertolak dari pokok pikiran dan permasalahan tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang : 
HUBUNGAN BIMBINGAN KEAGAMAAN ORANG TUA TERHADAP PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA KELAS VIII MTS MA`ARIF NU GONDANG TAHUN PELAJARAN 2016/2017

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan identifikasi permasalahan dalam penelitian ini adalah: adakah hubungan bimbingan keagamaan dari orang tua terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa Mts Ma`arif NU Gondang.
C. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari kesalahan persepsi atau salah tafsir terhadap konsep yang dipakai dalam penelitian ini, maka akan dijelaskan batasan-batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
Untuk menghindari kesalahan persepsi atau salah tafsir terhadap konsep atau landasan teori yang dipakai dalam penelitian ini, maka akan dijelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Hubungan
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia pengertian istilah hubungan adalah: keadaan berhubungan atau dihubungkan, misalnya: coba terangkan bagaimana hubungan arti kedua kata ini, atau sesuatu yang dipakai untuk berhubungan atau menghubungkan.

2. Bimbingan Keagamaan.
Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa dalam rangka upaya menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan merencanakan masa depan.
 Adapun keagamaan berasal dari kata dasar agama yang berarti: segenap kepercayaan kepada Tuhan serta dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu.
 Bimbingan keagamaan di sini diartikan sebagai pemberian bantuan berkaitan dengan masalah keagamaan yang diberikan orang tua kepada anak agar menjadi pribadi yang baik. Dalam hal ini adalah siswa kelas VIII MTs Ma`arif NU Gondang Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga.

3. Orang Tua 
Orang tua adalah setiap orang yang bertanggung jawab dalam suatu    keluarga atau rumah tangga yang dalam kehidupan sehari-hari lazim disebut ibu bapak.

4. Prestasi Belajar PAI Prestasi Belajar 
Adalah hasil yang telah dicapai atau ditunjukkan oleh siswa sebagai hasil belajarnya, baik itu berupa angka atau huruf atau tindakan yang mencerminkan hasil belajar yang dicapai oleh masingmasing individu anak dalam periode tertentu.
 Jadi prestasi belajar Pendidikan Agama Islam adalah hasil yang telah dicapai atau ditunjukkan oleh siswa sebagai hasil belajarnya baik berupa angka maupun huruf atau tindakan yang mencerminkan hasil belajar yang dicapai oleh masing-masing individu siswa dalam waktu tertentu pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dalam hal ini siswa yang dimaksud adalah siswa kelas VIII semester II MTs Ma`arif NU Gondang Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga.

D. Rumusan Masalah

Atas dasar uraian dalam latar belakang maupun identifikasi masalah seperti tersebut di atas, maka permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana bimbingan keagamaan orang tua dari siswa MTs Ma`arif NU Gondang Kelas VIII Tahun Pelajaran 2016/2017
2. Bagaimana prestasi belajar siswa MTs Ma`arif NU Gondang Kelas VIII Tahun Pelajaran 2016/2017
3. Adakah hubungan antara bimbingan keagamaan orang tua terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa MTs Ma`arif NU Gondang Kelas VIII Tahun Pelajaran 2016/2017
E. Kegunaan Hasil Penelitian.

Kegunaan dari penelitian ini adalah:

a. Bagi MTs Ma`arif NU Gondang yang menjadi obyek penelitian, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan dokumentasi historis dan bahan pertimbangan untuk mengambil langkah-langkah guna meningkatkan kualitas pendidikan pada lembaga tersebut.

b. Bagi kalangan masyarakat, dan akademisi khususnya yang berkecimpung dalam dunia pendidikan, hasil penelitian ini dapat bermanfaat, sebagai tambahan informasi guna memperluas wawasan dan menyusun format baru bagi peningkatan kualitas pendidikan.
c. Bagi peneliti sendiri penelitian ini berguna untuk menunjang prestasi  belajarnya dan meraih gelar sarjana strata 1  di Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah(STIT) Pemalang.
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